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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar kombinasi drible pada siswa 

sekolah menengah atas. Metode yang digunakan adalah penelitian deskriptif. Subyek penelitian ini 

adalah siswa SMA N 1 KOTAGAJAH. Teknik pengumpulan data menggunakan pengukuran 

dengan alat pengumpulan data berupa tes langsung pada siswa. Penulisan abstrak ini memberikan 

gambaran dan informasi tentang bagaimana sistem dalam prakteknya saat di lapangan berupa 

peningkatan dribel pada anggota ekstrakulikuler basket di SMA N 1 KOTAGAJAH. 

Kata Kunci: Analisis Drible, Permainan Bola Basket, Ekstrakulikuler 

 

PENDAHULUAN 

Peserta didik adalah anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi diri 

melalui proses pembelajaran pada jalur pendidikan baik pendidikan informal, pendidikan 

formal maupun pendidikan non formal, pada jenjang  pendidikan dan jenis 

pendidikan tertentu (Aguss, Fahrizqi, & Wicaksono, 2021). Sekolah Menengah 

Atas (disingkat SMA) adalah jenjang pendidikan menengah pada pendidikan formal 

di Indonesia setelah lulus Sekolah Menengah Pertama (SMP) (Aguss, Fahrizqi, & Abiyyu, 

2021a). Sekolah menengah atas ditempuh dalam waktu 3 tahun, mulai dari kelas 10 sampai 

kelas 12 (Fahrizqi, Gumantan, et al., 2021). Pada saat pendaftaran masuk SMA yang 

menggunakan sistem online, siswa dapat memilih sekolah yang diinginkan dan memilih 

jurusan yang diminati (Fahrizqi, Aguss, et al., 2021). Pada akhir tahun ketiga (kelas 12), 

siswa diwajibkan mengikuti Ujian Nasional yang memengaruhi kelulusan siswa. Lulusan 

SMA dapat melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi atau langsung bekerja (Gumantan 

& Fahrizqi, 2020). Pelajar SMA umumnya berusia 16-18 tahun. SMA tidak termasuk 

program wajib belajar pemerintah - yakni SD (atau sederajat) 6 tahun dan SMP (atau 

sederajat) 3 tahun - meskipun sejak tahun 2005 telah mulai diberlakukan program wajib 

belajar 12 tahun yang mengikut sertakan SMA di beberapa daerah (Fahrizqi, Agus, et al., 

2021a). SMA diselenggarakan oleh pemerintah maupun swasta. Sejak 

diberlakukannya otonomi daerah pada tahun 2001, pengelolaan SMA negeri di Indonesia 

yang sebelumnya berada di bawah Departemen Pendidikan Nasional, kini menjadi 

tanggung jawab pemerintah provinsi (Mahfud & Fahrizqi, 2020). Sedangkan Departemen 

Pendidikan Nasional hanya berperan sebagai regulator dalam bidang standar nasional 

pendidikan (Yuliandra & Fahrizqi, 2019). Secara struktural, SMA negeri merupakan unit 

pelaksana teknis dinas pendidikan provinsi. Juga masa SMA sering di sebutt dengan masa 

yang paling indah, dikarenakan kegiatan yang ada di SMA pun sangat banyak dan juga ada 

suatu organisasi yang dapat dipilih sesuai keinginan contohnya Ekstrakulikuler (Fikri & 

Fahrizqi, 2021).  

Ekstrakurikuler adalah kegiatan non-pelajaran formal yang dilakukan peserta 

didik sekolah atau universitas, umumnya di luar jam belajar kurikulum standar (Sulistiani 

et al., 2020). Kegiatan-kegiatan ini ada pada setiap jenjang pendidikan dari sekolah 
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dasar sampai universitas (Aguss, Fahrizqi, & Abiyyu, 2021b). Kegiatan ekstrakurikuler 

ditujukan agar siswa dapat mengembangkan kepribadian, bakat, dan kemampuannya di 

berbagai bidang di luar bidang akademik. Kegiatan ini diadakan secara swadaya dari pihak 

sekolah maupun siswa-siswi itu sendiri untuk merintis kegiatan di luar 

jam pelajaran sekolah (Yuliandra & Fahrizqi, 2020). Kegiatan dari ekstrakurikuler ini 

sendiri dapat berbentuk kegiatan pada seni, olahraga, pengembangan kepribadian, dan 

kegiatan lain yang bertujuan positif untuk kemajuan dari siswa-siswi itu sendiri 

(FAHRIZQI, 2013) Jenis dari ekstrakulikuler juga beragam, mulai dari olahraga, bela diri, 

seni, keilmuan dan baris-berbaris (Fahrizqi et al., n.d.). Dari berbagai macam 

ekstrakulikuler olahraga adalah eskul yang banyak diminati oleh siswa, salah satunya 

olahrga basket. Olahraga basket sangat di gemari siswa menengah atas,walaupun olahraga 

ini tergolong olahraga yang sulit namun masih banyak remaja yang menggemari olahraga 

ini. Teknik dasar permainan basket adalah Passing (melempar), Drible (menggiring), pivot 

dan shooting (Mahfud et al., 2020).  

TINJAUAN PUSTAKA 

Olahraga 

Olahraga berarti suatu bentuk pendidikan jasmani dan rohani di masyarakat yang 

mengutamakan gerakan-gerakan jasmani yang dilakukan secara sadar dan sistematis 

menuju suatu kualitas yang lebih tinggi (Aprilianto & Fahrizqi, 2020). Olahraga dapat 

diartikan menjadi olah dan raga, olah berarti melatih diri menjadi seseorang yang terampil 

dan rogo yang berarti raga atau badan (Fahrizqi, 2018). 

 

Olahraga merupakan suatu aktivitas untuk melatih tubuh seseorang, bukan hanya secara 

jasmani juga rohaninya. Oleh karena itu, yang termasuk dalam kegiatan olahraga yaitu 

semua kegiatan jasmani yang dilandasi semangat untuk melatih diri sendiri maupun orang 

lain (Fahrizqi, Agus, et al., 2021b). Olahraga juga dapat dikatakan sebagai sarana menuju 

peningkatan kualitas dan ekspresi hidup. Fungsi utama olahraga yaitu untuk menyehatkan 

badan serta memastikan bahwa organ-organ tubuh masih sehat dan normal (Fahrizqi et al., 

2013). Pentingnya olahraga sangat dibutuhkan untuk tubuh manusia. Adapun dampak 

karena kurangnya berolahraga yaitu melambatnya metabolisme tubuh, insomnia, mudah 

lelah, berat badan mudah naik atau susah untuk berkurang sampai dengan rentan terserang 

penyakit kronis (Yuliandra et al., 2020).  

 

Olahraga merupakan suatu hal yang dapat meningkatkan stamina seseorang serta 

menambah gairah seseorang untuk melakukan aktifitas sehari-hari (Agus & Fahrizqi, 

2020) Apabila tidak cukup waktu untuk berolah raga, maka dapat berjalan kaki selama 

minimal 10menit, karena jalan kaki merupakan hal yang sepele namun sangat bnermanfaat 

bagi tubuh seseorang (Gumantan & Mahfud, 2018a). Rasa lelah dapat muncul kapan saja, 

lelah merupakan kondisi ketika tubuh kekurangan energi, baik secara fisik maupun 

emosional (Sandika & Mahfud, 2021b). Penyebab munculnya rasa lelah sangatlah 

beragam, seperti aktivitas berlebihan, kurangnya waktu istirahat, stres, pola makan kurang 

baik, dan gaya hidup tidak sehat. Rutin berolah raga akan membantu tubuh untuk 

memperlancar denyut jantung dengan begitu sirkulasi oksigen keseluruh tubuh akan 

semakin banyak dan efektif untuk mengurangi efek kelelahan (Sandika & Mahfud, 2021a). 
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Permainan Bola Basket 

Permainan bola basket adalah permainan yang menggunakan bola besar, yang dimainkan 

dengan tangan dan bertujuan memasukkan bola sebanyak mungkin ke (keranjang) lawan 

serta menahan lawan agar jarang memasukkan bola basket (keranjang) sendiri (Gumantan 

& Mahfud, 2020). Permainan bola basket dimainkan di batas ruang tiga dimensi, sebab 

ring basket ditempatkan pada ketinggian tertentu di atas permukaan tanah (Mahfud & 

Gumantan, 2020). Permainan bola basket memiliki nilai-nilai tertentu yang sifatnya 

universal. Sebagai permainan yang sifatnya rekreatif, bola basket dimainkan dari usia 

anak-anak sampai usia dewasa. Permainan bola basket ini dimainkan oleh pria maupun 

wanita dengan aturan yang dimodifikasi sesuai dengan usia serta kemampuan fisik 

(Gumantan, Nugroho, et al., 2021). 

  

Permainan bola basket dimainkan di atas lapangan dengan permukaan yang keras. Hal ini 

berlaku untuk lapangan yang ada di dalam maupun di luar ruangan. Bola basket dimainkan 

di lapangan persegi panjang oleh dua tim dengan lima pemain per tim, tujuannya adalah 

mendapatkan nilai dengan memasukkan bola ke dalam keranjang sebanyak-banyaknya dan 

mencegah tim lain melakukan hal yang serupa (Gumantan & Mahfud, 2018b). Untuk dapat 

memainkan bola basket dengan baik perlu menguasai teknik gerakan yang efektif dan 

efisien. Kemampuan dasar dari permainan bola basket adalah : 

1. Menangkap Bola  

2. Melempar atau Mengoper  

3. Mengiring (Mendribel) Bola 

4.  Menembakkan Bola Ke Ring. 

 

Peraturan dalam bola basket yaitu setiap tim dalam permainan bola basket terdiri dari lima 

orang pemain ditambah beberapa pemain cadangan. Kelima pemain inti tersebut terbagi 

menjadi beberapa posisi, yakni center (5-C), Power forward (4-PF), Small forward (3-SF), 

Shooting guard (2-SG) dan point guard (1-PG) (Gumantan, 2020). Kemudian peraturan 

membawa bola, yaitu tiga detik saat berada di area pertahanan lawan, delapan detik saat 

berada pada daerah pertahannya sendiri dan 24 detik waktu diperbolehkan untuk tim 

melakukan serangan serta tidak boleh lebih. Aturan lainnya yaitu terkait dengan cara 

melempar bola, membawa bola, batasan seorang pemain diijinkan melakukan pelanggaran 

adalah empat kali. Double dribble tidak diperkenankan (Pratomo & Gumantan, 2021). 

Dribbling 

Menggiring bola basket adalah salah satu cara untuk membawa bola. Dribbling digunakan 

untuk pemain berjalan dengan bola dan untuk memastikan amannya bola dari usaha lawan 

yang ingin merebutnya (Aguss, 2021). Jadi, seorang pemain dalam menerobos pertahanan 

lawan dibutuhkan kemampuan dribbling bola yang baik. Agar tetap menguasai bola sambil 

bergerak, bola harus memantulkannya kepada lantai. Dribbling bola basket merupakan 

bagian yang tidak dapat dipisahkan dari permainan bola basket (Gumantan et al., 2020). 

Dribble atau menggiring bola merupakan salah satu teknik dasar dalam olahraga bola 

basket. Gerakan berjalan atau berlari sambil memantul-mantulkan bola ke lantai dengan 

satu tangan dinamakan dribbling(Gumantan, Mahfud, et al., 2021). dribble merupakan skill 

yang harus dimiliki oleh atlet basket. Tujuan melakukan dribbling atau menggiring bola 

adalah untuk melewati penjagaan lawan dan melakukan serangan (Pamungkas & Mahfud, 

2020). Menggiring bola dalam permainan bola basket tidak bisa dilakukan secara 

sembarangan karena membawa bola lebih dari tiga langkah tanpa memantulkannya ke 
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lapangan bisa dinyatakan sebagai pelanggaran (Pangkey & Mahfud, 2020). Semakin baik 

gerakan dribble akan membuat peluang melakukan serangan juga semakin besar. Fariasi 

dribel juga sangat di butuhkan dalam permainan bola basket, maka dari itu kombinasi 

dalam drible sangatlah penting untuk melancarkan pertandingan hal terpenting dalam 

meningkatkan kombinasi dribel pada anggota ekstrakulikuler basket adalah, drible 

Crossover, Dribble belakang (behind the back), dan V dribble. Manfaat Dribble adalah 

sebagai berikut: 

1. Memindahan bola keluar dari daerah padat penjagaan ketika operan tidak 

memungkinkan,  

2. memindahkan bola ketika penerima tidak bebas penjagaan,  

3. memindahkan bola pada saat fastbreak 

4. menembus penjagaan ke arah ring basket lawan,  

5. menarik perhatian penjaga untuk membebaskan rekan timnya,  

6. menyiapkan permainan untuk menyerang,  

7. memperbaiki posisi sudut (angle) sebelum mengoper ke arah rekan   

8. membuat peluang untuk menembak.  

 

Maka menggiring bola basket memiliki peranan yang penting dan merupakan salah satu 

teknik dasar yang harus dikuasai baik individu ataupun tim dalam keberhasilan proses 

penyerangan dalam permainan bola basket (Agus et al., 2013). Menggiring adalah gerakan 

memantul-mantulkan bola ke lantai dengan satu tangan, baik pada saat pemain sedang 

berdiri ditempat maupun pada saat pemain bergerak (Aguss & Yuliandra, 2020). 

 

Untuk dapat menggiring bola dangan baik seorang pemain basket harus melalui tahapan 

latihan dengan baik, terprogram, terstruktur, dan harus terukur (Mahfud & Yuliandra, 

2020). Proses latihan yang diselenggarakan oleh pelatih memiliki tujuan dengan 

memperhatikan situasi dan kondisi tersebut. hal ini bertujuan agar latihan yang maksimal 

sehingga seorang pelatih seharusnya dapat menghubungkan antara strategi latihan, 

kebutuhan atlet serta materi latihan beserta sumbernya yang saling berkaitan agar tujuan 

latihan yang dicapai dapat maksimal (Rizki & Aguss, 2020). 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif eksperimen. 

Penelitian ini mendeskripsikan pembelajaran  kombinasi dribel kepada anggota 

ektrakulikuler basket (Kurniawan et al., 2021). Pada penelitian ini sample yang diambil 

pada anggota ekstrakulikuler basket SMA N 1 Kota gajah. Observasi  mengunakan 2 

indikator  yaitu, 1 kekuatan saat mendribble bola basket, 2 koordinasi tangan yang baik 

(Nugroho et al., 2021). 

HASIL PENELITIAN 

Perkembangan  fisik    merupakan  hal  yang  menjadi  dasar  bagi  kemajuan  kemampuan 

fisik anak. Jika fisik anak berkembang dengan baik maka anak dapat 

mengembangkan  kemampuan  fisiknya  dengan  tanpa  bantuan  orang  lain. 

Perkembanganfisik   ini   di   tandai   dengan   kemampuan   perkembangan  motorik  baik  

halus  maupu kasar. Dalam penelitian ini penulis akan mendeskripsikan bagaiamana 

kombinasi dribble pada bola basket. 
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Table dampak dari sebelum berlatih kombinasi drible dan sesudah berlatih 

kombinasi dribble 

No Nama  Sebelum Berlatih Sesudah Berlatih 

1 Arda  Sebelum berlatih kombinasi 

dribble, hanya bias dribble 

monoton dan hanya bisa 

menggunakan tangan kanan 

Sesudah berlatih kombinasi drible  sudah 

lumayan meningkat , dan akan terus 

berlatih agar lebih lancer. Dikarenakan 

posisi nya playmaker sangat dianjurkan 

untuk menguasai dribble. 

2 Hosea  Sebelum berlatih berlatih, 

sangat kesulitan dalam drible. 

Sering kali bola terlepas dari 

tangan. 

Setelah berlatih beberapa bulan drible 

sangat meningkat dan sudah tidak gampang 

lepas. 

3  Dodo  Sebelum berlatih sama sekali 

tidak bisa dribble. Karena 

jarang dating latihan. 

Sesudah berlatih kemampuan drible 

meningkat sedikit demi sedikit, tidak 

seperti dahulu. 

4 Farel  Jarang dribble bola 

dikarenakan posisi center. 

Setelah berlatih sudah mulai ada 

peningkatan untuk dribble. 

5  Agil  Jarang dribble bola 

dikarenakan posisi center. 

Namun ada keinginan untuk 

bisa dribble 

Setelah berlatih dribble sudah mulai lancar, 

walapun posisi nya center, tidak mudah 

menyerah. 

  

Berdasarkan  hasil penelitian menunjukan bahwa setelah melakukan latihan kombinasi 

terdapat kemajuan dari beberapa anggota ekstrakulikuler basket SMA N 1 KOTAGAJAH. 

Dimana yang dari sama sekali tidak bisa drible sudah ada kemajuan, juga dapat diliat 

mereka dapat mengatasi kesulitan tersebut dengan hasil yang baik. Dalam melakukan 

latihan kombinasi dribble ini dibutuhkan kekuatan saat mendribble bola dan koordinasi 

tangan yang baik. 

SIMPULAN 

Berdasarkan penelitian di atas dapat di simpulkan bahwa penting nya perkembangan 

dribble seorang anggota eskul basket agar mereka mudah saat bertanding. Serta dapat 

meningkatkan kemampuan dribble pada pemain center. Penerapan latihan kombinasi ini 

sangat efektif untuk meningkat kan skill tiap individu. 
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